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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 

Januari Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin  Keterangan 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa Ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 jim J Je ج

 ha Ḥ ha (dengan titik di ح

bawah 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad Ṣ es (dengan titik di ص

bawah 

 dad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ta Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 
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 za Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ̒ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 Mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā= أ  a =أ

 ī = إي ai = أي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

C. Ta Marbutah 

1. Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh :  

 ditulis   mar’atun jamīlah       مرأة جميلة

2. Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis   fātimah                 فاطمة

D. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

contoh: 

 ditulis   rabbanā  ربّنا 
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 ditulis              al-birr             البر 

E. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس 

 ditulis  ar-rojulu              الرجل 

 ditulis            as-sayyidah   السيده 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر 

 ditulis  al-badi  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال 

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

contoh: 

 ditulis              umirtu  امرت

 ditulis   syai’un  شيء
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ABSTRAK 

Maftuh Ahnan. (1217143). 2023. Rekayasa Penilaian Di Toko Online  

Shopee Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif 

Indonesia. Pembimbing Dr. Maghfur, M.Ag.  

Shopee  telah memberikan sebuah kemudahan kepada penjual 

sehingga penjual dapat menjangkau pasar yang makin luas tidak hanya 

di Pekalongan tapi penjual juga bisa menjangkau di seluruh Indonesia. 

Banyak cara yang digunakan oleh penjual untuk menaikkan rating atau 

profile pada tokonya yang membuat konsumen percaya pada toko 

tersebut karena rating toko tersebut sudah baik. Dalam hal ini adanya 

sebuah permasalahan yang pertama yaitu tentang apakah toko pasar 

digital di shopee tersebut benar-benar toko real yang memperoleh 

penilaian dan ulasan produk secara spontan dari konsumennya atau 

profile toko online tersebut dibuat dengan penilaian dan ulasan secara 

sengaja yang dilakukan oleh penjual untuk mencapai tingkat rating yang 

baik dengan menghalalkan berbagai cara. Itu salah satunya adalah toko 

online shopee fiktif yang dibuat oleh seorang penjual.  

Penelitian ini dilakukan menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, memanfaatkan penelitian 

lapangan, yakni penulis ke lapangan langsung demi melaksanakan 

observasi pada objek yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dikaji melalui toko shopee dengan nama akun Arja Gallery.  

Untuk penelitian ini mencakup dua sumber data, yaitu sumber data 

primer, yang berhubungan langsung dengan masalah yang dibahas 

penelitian. Data ini diperoleh langsung dari penjual yang menggunakan 

platform marketplace shopee dengan nama akun toko Salsabila hijab 

store, Arja Gallery dan Narashop. Sumber data sekunder, didapatkan 

secara tidak langsung, data sekunder yaitu data yang berhubungan 

dengan penelitian.   

Berdasarkan analisis hukum ekonomi Islam pihak toko yang 

melakukan penggunaan fake review terlebih dahulu untuk menarik 

pelanggan, cara tersebut tidaklah sesuai dengan hukum Islam karena 

mengandung unsur gharar, penggunaan fake review dalam persaingan 

usaha tersebut tidak dibenarkan, pemilik toko seharusnya bisa 

menggunakan cara promosi untuk usahanya sesuai dengan jual beli pada 

umumnya. Untuk dikenal masyarakat banyak hal-hal yang bisa 

diperhatikan oleh pemilik toko agar toko tersebut dapat diminati oleh 

banyak pelanggan. Penggunaan fake review belum tentu akan efektif 

berjalan sepanjang waktu, akan tetapi jika produk yang di jual di toko 



 
 

 

 

 

xi 

memiliki kualitas yang bagus dengan harga yang terjangkau tanpa 

menggunakan fake review pun pasti pelanggan akan terus membeli di 

toko Arja Gallery. 

 

Kata Kunci: Akad Salam, Hukum Ekonomi Syariah&Hukum Positif 

Indonesia, Shopee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era milineal saat ini perkembangan teknologi sangatlah 

pesat, hampir semua kegiatan saat ini menggunakan sistem online, 

salah satunya yaitu belanja online. Salah satu marketplace yang 

sangat diminati saat ini dikalangan remaja hingga dewasa adalah 

Shopee. Shopee resmi diperkenalkan di Indonesia pada Desember 

2015 dibawah naungan PT Shopee International Indonesia. Sejak 

peluncurannya, Shopee mengalami perkembangan yang sangat 

pesat, bahkan pada Oktober 2017 aplikasinya sudah di download 

lebih dari 43 juta kali.1 shopee telah memberikan sebuah kemudahan 

kepada penjual sehingga penjual dapat menjangkau pasar yang 

makin luas tidak hanya di Pekalongan tapi penjual juga bisa 

menjangkau di seluruh Indonesia. Banyak cara yang digunakan oleh 

penjual untuk menaikkan rating atau profile pada tokonya yang 

membuat konsumen percaya pada toko tersebut karena rating toko 

tersebut sudah baik. Dalam hal ini adanya sebuah permasalahan yang 

pertama yaitu tentang apakah toko pasar digital di shopee tersebut 

benar-benar toko real yang memperoleh penilaian dan ulasan produk 

secara spontan dari konsumennya atau profile toko online tersebut 

dibuat dengan penilaian dan ulasan secara sengaja yang dilakukan 

oleh penjual untuk mencapai tingkat rating yang baik dengan 

menghalalkan berbagai cara. Itu salah satunya adalah toko online 

shopee fiktif yang dibuat oleh seorang penjual.  

Saya sebagai penulis telah melakukan wawancara kepada penjual 

atau orang yang mempunyai toko di shopee yang nama toko tersebut 

diantaranya yaitu Salsabila hijab store, Narashop, dan Arja Gallery. 

Dalam wawancara tersebut penjual telah menjelaskan bagaimana 

cara melakukan penilaian dengan sengaja di tokonya sendiri untuk 

 
1  Sri Hardianti, “Pengaruh Iklan dan Word Of Mouth Terhadap Minat 

Berbelanja Online Melalui Aplikasi Shopee Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”, (Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, 2019), 23. 
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terlihat bahwa produk yang ada di tokonya sudah terjual banyak dan 

mempunyai ulasan atau komentar yang baik dan memuaskan 

sehingga timbul daya tarik bagi konsumen yang melihatnya. Cara 

yang di lakukan penjual yang pertama penjual mempunyai handpone 

lebih dari satu karena ada khusus handpone sebagai penjual dan 

sebagai konsumen. Penjual juga mempunyai akun konsumen yang 

banyak kemudian melakukan pembelian di tokonya sendiri sebelum 

melakukan pembelian penjual telah merubah harga produk dan berat 

dari produk tersebut. Sehingga penjual bisa membeli di tokonya 

dalam satu akun konsumen bisa membeli produk hingga banyak. 

Setelah itu penjual melakukan transaksi pembelian dan penjual yang 

mempunyai toko melakukan pengiriman yang telah di tentukan 

alamatnya oleh pembeli yang mana alamat tersebut alamat terdekat 

dari penjual tersebut. Seperti biasa penjual mempeacking paket dan 

meberikan paket yang telah di kemas ke jasa pengiriman paket lalu 

terjadi pengecekan dan di kirim oleh kurir ke alamat yang dituju, 

setelah sampai dan paket di terima oleh orang terdekat penjual yang 

sesuai dari alamat tersebut. Setelah diterima paket tersebut maka 

telah berhasil pengiriman dan di akun shopee pembeli ada 

pemberitahuan bahwa paket sudah di terima. Kemudian di lanjut 

untuk mengisi ulasan dan pemberian nilai bintang dari skala 1 sampai 

5. Dengan bintang 5 yang tertinggi dan terbaik. Seperti contoh ulasan 

komentar yang dilakukan dengan mengatakan bahan dari produk 

tersebut sangat bagus jahitan rapih dan bahan di pakai tidak panas. 

Saya sangat puas membeli di toko tersebut.  

Terkait hukum ekonomi syariah dalam akad salam pada aplikasi 

shopee tidak berjalan dengan sesuai karena timbulnya gharar. Islam 

telah mengakomodir akan adanya prinsip dalam jual beli yang 

dilakukan secara online. Menurut hukum Islam, pelaksanaan 

transaksi jual beli online sama dengan transaksi bai‟ al-salam. Salam 

merupakan bentuk jual beli di muka dan penyerahan barang di 

kemudian hari dengan harga, spesifikasi, jumlah, kualitas, tanggal 

dan tempat penyerahan yang jelas, serta disepakati sebelumnya 
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dalam perjanjian. 2  Dan Kebenaran, keakuratan informasi yang 

diberikan pelaku usahan (penjual) ketika seorang pelaku usaha 

mempromosikan atau mengiklankan barang dagangannya akan 

menjadi pertimbangan boleh atau tidaknya jual beli salam itu 

dilakukan. 

Dengan pemaparan di atas penulis mencoba untuk meneliti 

tentang adanya permasalahan yaitu adanya unsur gharar yang mana 

merugikan pelanggan yang membeli karena adanya manipulasi profil 

toko berupa rating yang menipu atau memikat pelanggan agar 

membeli di toko tersebut. Dengan demikian penulis mengangkat 

karya tulis ilmiah ini dengan judul “ Rekayasa penilaian di toko 

online shopee dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif  

Indonesia.” 

 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana praktik rekayasa penilaian ditoko online shopee?  

2. Bagaimana analisis rekayasa penilaian ditoko online shopee 

dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif Indonesia? 

 

C. Tujuan 

1. Mendeskripsikan penilaian yang dilakukan dengan rekayasa oleh 

toko online Shopee 

2. Menganalisis praktik rekayasa penilaian di toko online shopee 

dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif di indonesia  

 

D. Manfaat 

1. Secara teori 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan pengetahuan 

tentang jual beli online dengan tujuan dapat dipergunakan 

sebagai referensi peneliti serta penelitian yang akan dilakukan 

 
2 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, Jakarta: Rajawali Pres, 2007, h. 

90. 



 

 

4 

 
 
 

kemudian hari dengan tema dan metode penelitian yang sejenis. 

Disamping itu, terdapat harapan penelitian yang dihasilkan ini 

mampu mengembangkan kajian keilmuan Hukum Ekonomi 

Syariah tentang akad jual beli salam  dan Hukum positif di 

Indonesia tentang persaingan usaha dan perlindungan konsumen 

yang di lakukan dengan merekayasa penilaian rating dalam toko 

online shopee. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini mepunyai manfaat praktis: 

a. Manfaat praktis untuk peneliti, diantaranya memberi 

tambahan pengalaman dan pengetahuan kepada peneliti 

terkait penerapan pengetahuan terhadap permasalahan yang 

terjadi secara nyata. 

b. Penelitian tersebut harapannya mampu digunakan sebagai 

sumber informasi dan masukan bagi pengusaha yang 

pemasarannya melalui toko online shopee dengan sistem 

manipulasi rating di Pekalongan dan sekitarnya.  

c. Penelitian tersebut diharapkan mampu mengungkap 

informasi sehubungan pengembangan dengan sistem 

manipulasi rating pada jual beli online di toko shopee. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Penilaian di Shopee dan Fenomena Fake Review 

Memang sudah banyak diketahui transaksi jual dengan 

mekanisme penjualan online di shopee. Bagi pembeli maupun 

penjual di sediakan fitur penilaian dari Shopee. Pembeli mampu 

mengungkap penilaian lewat pemberian komentar baik dan 

ulasan Shopee, sementara penjual bisa menjabarkan apa yang 

dinilai pembeli. Bagaimana cara penilaian diberikan dan cara 

meninjau penilaian pembeli di Shopee. Pertama, penilaian 

produk ialah kumpulan penilaian dan ulasan pembeli pada 

produk tertentu setelah pesanan diselesaikan. Penilaian produk 

digunakan untuk mengukur kepuasan pembeli atas pembelian 

dan pengalaman berbelanja mereka di toko tersebut. Penilaian 
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produk memiliki skala 1 hingga 5 bintang, dengan 5 bintang 

sebagai yang terbaik. Pembeli dapat melihat penilaian produk di 

halaman hasil pencarian atau halaman rincian produk. Kedua, 

penilaian toko adalah rata-rata dari penilaian semua produk yang 

akan ditampilkan di halaman toko. Hal ini akan membantu calon 

Pembeli menentukan tingkat kepercayaan toko tersebut. 

Penilaian toko yang baik merupakan bagian dari kriteria 

penjual Star Seller Shopee. 

Lebih lanjut, saat berbelanja online, seringkali Anda 

menemui pilihan untuk memberikan penilaian produk atau toko 

setelah produk diterima. Namun, tidak semua orang suka 

memberikan penilaian dengan memberikan contoh komen 

Shopee yang bagus. Alasan yang mereka utarakan beragam, 

seperti malas atau perolehan koin Shopee yang sedikit. Padahal, 

Shopee juga memberikan batas waktu penilaian Shopee.  

Faktanya memberikan penilaian di Shopee itu sangat 

penting untuk penjual. Berikut beberapa alasan sebaiknya 

memberi penilaian di Shopee. Memberi informasi pada calon 

pelanggan atau pengunjung lain1. Tujuannya, dengan 

memberikan penilaian dan ulasan yang jujur, Anda sudah 

menginformasikan kepada orang lain. Informasi yang Anda 

berikan juga merupakan penentu calon pembeli tentang, apakah 

produk tersebut bagus, layanan yang diberikan penjual ramah 

atau tidak, dan lain-lain.3 

Kebanyakan cara pembelian di online shop, seperti 

Shopee melalui penilaian dan ulasan Shopee serta jumlah barang 

yang sudah pernah terjual sebelumnya. Hal ini biasa pembeli 

lakukan untuk memutuskan membeli dari lapak penjual online 

tersebut atau tidak. Hanya beberapa orang saja yang mau 

menempuh risiko dalam melaksanakan pembelian dari penjual 

yang sama sekali belum pernah melaksanakan penjualan barang. 

  

 
3 Etta Mamang Sangadji & Sopiah, "Perilaku Konsumen", (Yogyakarta: andi 

offset, 2013), 202. 
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2. Fenomena Fake Review di Shopee 

Fenomena fake order ataupun fake review yang dijumpai 

di marketplace, misalnya Shopee memang tidak dapat dihindari. 

Tidak sedikit penjual yang melewati jalan pintas supaya produk 

yang dijual bisa laku dengan cepat lewat fake order ataupun 

review. Dinamakan pula oknum curang, pelaku fake review 

mempunyai tujuan dalam rangka memberi keyakinan terhadap 

pembeli bahwa produk yang ditawarkan sudah mempunyai 

banyak pembeli sebelumnya. Cara yang ditempuh sangat licik 

dan curang.4 

Umumnya mereka akan memakai akun Shopee baru di 

perangkat lainya. lalu, akun baru ini bertindak seolah-olah tengah 

melangsungkan order memakai harga murah yang sudah 

ditentukan menyesuaikan keinginan  oknum ini. Kemudian 

dilakukan pengiriman menuju alamat rumah yang dikenal supaya 

mudah dikelola. 

Sesudah orderan diselesaikan, harga sebelumya akan 

dikembalikan oknum menuju harga semula. Sementara, akun ini 

seolah-olah mengungkap ulasan semenarik mungkin supaya 

dilihat banyak orang. Bukan sampai di sana, oknum ini pun 

kemudian menghapus jejak yang dibuat dengan penilaian yang 

disembunyikan di Shopee. 

Lebih mendalam, penjual tidak diperkenankan 

melaksanakan fake review. Terlebih jika bisnis online di Shopee 

baru dimulai, hendaknya cara ini jangan dipergunakan. Terdapat 

sejumlah alasan kenapa fake review sangatlah membahayakan. 

3. Jual Beli Akad Salam  

Jual beli akad salam artinya perwujudan jual beli lewat 

pembayaran di depan dan barang dikirimkan di hari berikutnya 

menyesuaikan spesifikasi, harga, kualitas, kuantitas, tempat 

pengiriman dan tempat tinggal, serta berdasar kesepakatan 

sebelumnya. Jadi jual beli salam merupakan “jual beli pesanan” 

 
4  Adrianus Meliala. 1993, Praktik Bisnis Curang, Pustaka Sinar Harapan, 

Jakarta. 
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yakni pembeli membeli barang dengan kriteria tertentu dengan 

cara menyerahkan uang terlebih dahulu, sementara itu barang 

diserahkan kemudian pada waktu tertentu.5 

Dasar Hukum Salam  

Jual beli salam merupakan akad jual beli yang 

diperbolehkan, hal ini berdasarkan atas dalil-dalil yang terdapat 

dalam Alquran di antaranya:  

a. Surat Al-Baqarah: 282 yaitu:  

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”. 

b. Hadis Jual Beli Salam  

“Ibn Abbas menyatakan bahwa ketika Rasul datang ke 

Madinah, penduduk Madinah melakukan jual beli salam 

pada buah-buahan untuk jangka satu tahun atau dua 

tahun. Kemudian Rasul bersabda: Siapa yang melakukan 

salam hendaknya melakukannya dengan takaran yang 

jelas dan timbangan yang jelas pula, sampai batas waktu 

tertentu”. (Muslich, 2015: 243).  

c. Ijma’  

Kesepakatan ulama’ (ijma’) akan bolehnya jual beli 

salam dikutip dari pernyataan Ibnu Mundzir yang 

mengatakan bahwa semua ahli ilmu telah sepakat bahwa 

jual beli salam diperbolehkan, karena terdapat kebutuhan 

dan keperluan untuk memudahkan urusan manusia. 

Pemilik lahan pertanian, perkebunan ataupun perniagaan 

terkadang membutuhkan modal untuk mengelola usaha 

mereka hingga siap dipasarkan, maka jual beli salam 

diperbolehkan untuk mengakomodir kebutuhan mereka. 

Ketentuan ijma’ ini secara jelas memberikan legalisasi 

praktik pembiayaan/jual beli salam.6 

 
5 Rozalinda. 2016. Fiqih Ekonomi Syariah. (Jakarta: Raja Grapindo Persada), 

94. 
6 Ibid, 2010, 131. 
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4. Rukun dan Syarat Salam : 

Menurut Sulaiman Rasjid dalam bukunya berjudul Fiqh 

Islam, rukun jual beli salam adalah sebagai berikut: 1). Muslam 

(pembeli) adalah pihak yang membutuhkan dan memesan 

barang. 2). Muslam ilaih (penjual) adalah pihak yang memasok 

barang pesanan. 3). Modal atau uang. Ada pula yang menyebut 

harga (tsaman). 4). Muslan fiih adalah barang yang dijual 

belikan. 5). Shigat adalah ijab dan qabul. 

Syarat-syarat Salam : 

a. Uangnya hendaklah dibayar di tempat akad. Berarti 

pembayaran dilakukan terlebih dahulu.7 

b. Barangnya menjadi hutang bagi si penjual.  

c. Barangnya dapat diberikan sesuai waktu yang dijanjikan. 

Berarti pada waktu yang dijanjikan barang itu harus sudah 

ada. Oleh sebab itu memesan buah-buahan yang waktunya 

ditentukan bukan pada musimnya tidak sah.  

d. Barang tersebut hendaklah jelas ukurannya, baik takaran, 

timbangan, ukuran ataupun bilangannya, menurut kebiasaan 

cara menjual barang semacam itu.  

e. Diketahui dan disebutkan sifat-sifat barangnya. Dengan sifat 

itu berarti harga dan kemauan orang pada barang tersebut 

dapat berbeda. Sifat-sifat ini hendaknya jelas sehingga tidak 

ada keraguan yang akan mengakibatkan perselisihan antara 

kedua belah pihak (si penjual dan si pembeli). Begitu juga 

macamnya, harus juga disebutkan.  

f. Disebutkan tempat menerimanya, kalau tempat akad tidak 

layak buat menerima barang tersebut. Akad salam harus 

terus, berarti tidak ada khiyar syarat.  

  

 
7 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: AMZAH, 2013), 246. 
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5. Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 

Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan 

Usaha Tidak Sehat tidak ditentukan suatu rumusan mengenai 

kegiatan sebagaimana halnya perjanjian. Oleh karena itu, dengan 

berdasarkan pengertian perjanjian yang dirumuskan dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1999 

tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak 

Sehat, maka dapat dirumuskan bahwa, kegiatan adalah suatu 

aktivitas yang dilakukan oleh satu atau lebih pelaku usaha yang 

berkaitan dengan proses dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

Jadi, kegiatan yang dilarang merupakan kegiatan yang dilakuakn 

oleh satu atau lebih pelaku usaha yang mengakibatkan praktik 

monopoli dan persaingan usaha tidak sehat.8 

Adapun jenis-jenis dari kegiatan yang dilarang menurut 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan 

Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat adalah 

sebagai berikut :  

a. Monopoli, adalah kegiatan melakukan penguasaan atas 

produksi dan atau jasa. 

b. Monopsoni, adalah kegiatan yang menguasai penerimaan 

pasokan atau menjadi pembeli tunggal atas barang dan atau 

jasa dalam pasar yang bersangkutan.  

c. Penguasaan pasar, adalah kegiatan baik sendiri ataupun 

bersama-sama pelaku usaha lain berupa menolak atau 

menghalangi pelaku usaha lain untuk melakukan kegiatan 

usaha yang sama pada pasar yang bersangkutan, atau 

meatikan usaha pesaingnya di pasar yang bersangkutan.  

 
8  Abdul Hakim G. Nusantara dan Benny K. Harman, Analisa dan 

Perbandingan Undang-Undang Antimonopoli (Undang-Undang Larangan Praktik 

Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat di Indonesia), (Jakarta : PT. Elok 

Komputindo, 1999), 119. 
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d. Kegiatan jual rugi, adalah kegiatan pemasokan barang dan 

atau jasa dengan cara melakukan jual rugi atau menetapkan 

harga yang sangat rendah dengan maksud menyingkirkan 

atau mematikan usaha pesaingnya.  

e. Kegiatan penetapan biaya produksi secara curang, adalah 

kegiatan melakukan kecurangan dalam menetapkan biaya 

produksi dan biaya lainnya yang menjadi komponen harga 

barang dan atau jasa. 

f. Persekongkolan, adalah kegiatan bersekongkol dengan pihak 

lain untuk mengatur dan atau menentukan pemenang tender.9 

Terkait penyelenggaraan fungsi dan tugasnya, Komisi 

Pengawas Persaingan Usaha memegang beberapa kewenangan, 

senada yang tercantum pada Pasal 36 dan Pasal 47 Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 1999. "Komisi Pengawas Persaingan 

Usaha tidak hanya berwenang menerima laporan dari 

masyarakat dan/atau pelaku usaha tentang dugaan terjadinya 

praktik monopoli dan/atau persaingan usaha tidak sehat, tetapi 

proaktif berwenang melakukan penelitian, melakukan 

penyelidikan dan/atau pemeriksaan, menyimpulkan hasilnya, 

memanggil pelaku usaha, memanggil dan menghadirkan saksi-

saksi, meminta bantuan penyidik, meminta keterangan dari 

instansi pemerintah, mendapatkan dan meneliti serta menilai 

dokumen dan alat bukti lain, memutuskan dan menetapkan, serta 

menjatuhkan sanksi tindakan administratif".10 

Melalui keberadaan aturan di bidang perekonomian, 

misalnya larangan persaingan usaha yang tidak sehat dan 

larangan praktik monopoli, maka sebagai hukum, UU Nomor 5 

Tahun 1999 bisa memainkan peranan secara wajar sebagai 

pengatur fungsi mekanisme pasar, dan harapannya pun bisa 

memainkan peranan memunculkan sebuah situasi persaingan 

 
9 Rachmadi Usman, op.cit 369. 
10  Suhasril dan Makarao. MT. "Hukum Larangan Praktik Monopoli dan 

Persaingan Usaha Tidak Sehat di Indonesia". (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 47. 



 

 

11 

 

dari pelaku usaha bisa berlangsung secara teratur, tertib, sehat, 

dan efisien serta memberi jaminan kepastian hukum yang ada. 

 

F. Penelitian yang relavan 

Penelitian terdahulu adalah referensi data yang sudah tersedia 

dari penelitian sebelumnya yang masih terkait dengan latar belakang 

permasalahan yang ditelaah pada penulisan skripsi yang digunakan 

sebagai telaah pustaka. Telaah pustaka bagi sebuah penelitian 

merupakan bagian yang penting, karena telaah pustaka terdapat data 

hasil sebuah penelitian yang sudah dilaksanakan terkait 

permasalahan yang sama tetapi beda pokok penelitiannya yang 

diajukan sebagai pembanding sebuah penelitian yang sudah 

dilakukan dengan penelitian yang akan dilaksanakan penulis. 

Dengan telaah pustaka ditujukan untuk menghindari sebuah 

plagiarisme.  

Berdasarkan penelusuran, penulis telah menemukan ada lima 

penelitian terdahulu yang dapat jadikan rujukan serta adanya 

keterikatan dengan pokok permasalahan yang dikemukakan oleh 

penulis, antara lain sebagai berikut: 

Pertama, penelitian dari Ari Kurnia Sri Rahayu dengan judul 

“Penerapan jual beli akad salam dalam layanan shopee”. 11 

Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan sebuah Jual beli salam 

didefinisikan sebagai Transaksi yang saat barang belum ada sudah 

dimulai pembayaran di muka, hanya ukuran, jenis, spesifikasi,, 

waktu pengiriman, lokasi pengiriman, dan lainnya yang disebutkan 

ketika kesepaatan diciptakan. Transaksi memakai akad salasalam 

bisa memunculkan manfaat untuk kedua belah pihak. Dengan 

demikian, jual beli salam boleh menjadi kegiatan ekonomi atas dasar 

Al-Quran dan Hadits sebagai landasan. Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Ari Kurnia Sri Rahayu adalah sama sama berkaitan 

dari segi pembahasan akad jual beli salam pada layanan marketplace 

shopee serta terdapat syarat dan rukun jual beli salam. Perbedaan 

 
11  Ari Kurnia Sri Rahayu. 2020. "penerapan jual beli akad salam dalam 

layanan shopee". Ponorogo : IAIN Ponorogo 
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penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Ari Kurnia 

Sri Rahayu ini berfokus pada penerapan jual beli akad salam boleh 

sebagai kegiatan ekonomi berdasarkan landasan dalam Al Quran dan 

Hadits, sedangkan perbedaan pada penelitian penulis berfokus pada 

praktik yang di lakukan penjual pada layanan shopee dengan akad 

salam dengan landasan hukum islam dan hukum positif. 

Kedua, penelitian dari Aly Akbar, Moch. Cahyo Sucipto yang 

judul "Analisis transaksi akad salam dalam jual beli online". 12 

Kesimpulan dalam penelitian tersebut titik fokus terhadap sebuah 

akad salam pada jual beli online. Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Aly Akbar, Moch. Cahyo Sucipto transaksi yang 

dilakukan pada akad salam jual beli di shopee. Perbedaan penelitian 

penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Aly Akbar, Moch. 

Cahyo Sucipto  lebih fokus pada terhadap sebuah akad salam pada 

jual beli online, sedangkan perbedaan pada penelitian penulis 

berfokus pada perilaku yang dilakukan pemilik toko dengan cara 

menggunakan penilaian secara sengaja. Dengan landasan hukum 

islam dan hukum positif.  

Ketiga, Merujuk riset dari Firdalia berjudul "Tujuan konsumen 

pada transaksi akad salam dalam layanan di marketplace shopee" 
13 Kesimpulan dalam penelitian tersebut meneliti atau titik fokus 

terhadap  transaksi yang dilakukan konsumen dalam penggunaan 

akad salam yang dilakukan di shopee. Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Firdalia transaksi yang dilakukan konsumen dalam 

penggunaan akad salam yang dilakukan di shopee. Perbedaan 

penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdalia 

berfokus pada jual beli di shopee, sedangkan perbedaan pada 

penelitian penulis berfokus pada akad salam pada shopee dan 

perilaku yang dilakukan pemilik toko dengan cara menggunakan 

penilaian secara  sengaja. Dengan landasan hukum islam dan hukum 

positif.  

 
12  Aly Akbar, Moch. Cahyo Sucipto. 2018. "analisis transaksi akad salam 

dalam jual beli online". Bandung : UIN Gunung Djati Bandung 
13 Firdalia. 2020. "tujuan konsumen pada transaksi akad salam dalam layanan 

di marketplace shopee".  Madura : IAIN Madura 
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Keempat, penelitian dari Sri Sutrismi “Analisis Transaksi Jual 

Beli Online Melalui Aplikasi Shopee Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam” 14Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan cara transaksi  

jual beli online di shopee dengan landasan hukum ekonomi islam. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sri Sutrismi adalah sama 

sama dalam menjalankan jual beli online pada marketplace shopee 

dengan konsep pemahaman di bidang hukum ekonomi islam. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sri Sutrismi lebih fokus 

terhadap cara transaksi jual beli online di shopee dengan hukum 

ekonomi islam, sedangkan perbedaan pada penelitian penulis 

berfokus pada transaksi jual beli shopee dengan akad salam dengan 

landasan hukum islam  dan hukum positif di Indonesia.. 

Kelima, penelitian dari Nurlaeni Faizal “Perlindungan 

konsumen dalam transaksi jual beli online di pt. shopee 

internasional indonesia” 15Kesimpulan terkait dengan perlindungan 

hukum yang diberikan shopee sebagai marketplace berkaitan dengan 

perlindungan terhadap konsumen yang mengalami kerugian yang 

disebabkan oleh penjual. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurlaeni Faizal adalah sama sama melindungi konsumen terhadap 

kerugian yang di alami oleh konsumen dalam transaksi jual beli 

online di shopee. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nurlaeni 

Faizal lebih fokus terhadap perlindungan konsumen, sedangkan 

perbedaan pada penelitian penulis berfokus perilaku yang dilakukan 

toko dengan cara menggunakan penilaian secara sengaja dengan 

landasan pada hukum islam dan hukum positif.  

  

 
14 Sri Sutrismi. 2022. “Analisis Transaksi Jual Beli Online Melalui Aplikasi 

Shopee Menurut Perspektif Ekonomi Islam”. MAKASSAR : UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH MAKASSAR 
15 Nurlaeni Faizal. 2019 “Perlindungan konsumen dalam transaksi jual beli 

online di pt. shopee internasional indonesia”. Semarang : UNIVERSITAS ISLAM 

NEGERI WALISONGO SEMARANG 
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G. Metode penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan memanfaatkan jenis Dalam 

penelitian ini pendekatan yang digunakan dalam memecahkan 

masalah adalah dengan menggunakan metode pendekatan yuridis 

empiris. Pendekatan yuridis yang dimaksudkan adalah hukum 

dilihat sebagai norma atau das sollen), karena dalam melakukan 

pembahasan masalah dalam penelitian ini menggunakan bahan-

bahan hukum (baik hukum yang tertulis maupun hukum yang 

tidak tertulis atau baik bahan hukum primer, sekunder maupun 

tersier. Sedangkan pendekatan empiris adalah dengan melihat 

hukum sebagai kenyataan sosial, kultural atau das sein karena 

dalam penelitian ini data yang digunakan data primer yang 

diperoleh langsung dari lokasi penelitian. Jadi, pendekatan 

yuridis empiris yang dimaksudkan di dalam penelitian ini adalah 

bahwa dalam menganalisis permasalahan yang telah dirumuskan 

dilakukan dengan memadukan bahan-bahan hukum baik primer, 

sekunder maupun tersier (yang merupakan data sekunder) 

dengan data primer yang diperoleh di lapangan yaitu tentang 

rekayasa penilaian di toko online shopee dalam kacamata hukum 

positif dan hukum ekonomi syariah di Indonesia. Dengan 

mengungkapkan dan menjelaskan secara fakta. 

2. Sumber data 

Untuk penelitian ini mencakup dua sumber data, yakni:  

a. Sumber data primer, yang berhubungan langsung dengan 

masalah yang dibahas penelitian. Data ini diperoleh langsung 

dari penjual pelaku usaha yang menggunakan platform 

marketplace shopee dengan nama akun toko Arja Gallery.  

b. Sumber data sekunder, didapatkan secara tidak langsung, 

data sekunder yaitu data yang berhubungan dengan 

penelitian.  Data  berjenis ini didapatkan dari buku dan 

laporan penelitian yang berhubungan tentang akad jual beli 

salam.  
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3. Teknik pengumpulan data  

Peneliti dalam pengumpulan datanya memakai sejumlah 

teknik mencakup: 

a. Observasi 

Observasi dilaksanakan dengan sebuah pengamatan, 

dengan diikuti catatan atas perilaku dan keadaan objek yang 

dituju. Dalam observasi ataupun pengamatan dilaksanakan 

pencatatan informasi senada yang disaksikan saat penelitian 

dilaksanakan.  Berdasar definisi yang ada dimaksudkan 

metode observasi sebagai sebuah langkah mengambil data 

dengan pengamatan langsung peristiwa ataupun situasi yang 

terjadi di lapangan. 

Terdapat jenis observasi yang dilaksanakan peneliti 

mencakup: 

1) Observasi non partisipasi, mananya: penulis mempunyai 

keterlibatan/tidak mengambil bagian langsung pada 

aktivitas yang diobservasi; 

2) Observasi yang tersetruktur, maknanya: saat 

melaksanakan observasi penulisan merujuk pada 

pedoman yang sudah disiapkan oleh penulis terlebih 

dahulu. 

b. Wawancara   

Wawancara dilaksanakan agar data bisa dikumpulkan 

lewat cara bertanya secara langsung kepada narasumber dan 

hasil dari narasumber dicatat ataupun direkam dengan alat 

perekam. Dalam wawancara penulis melaksanakan 

wawancara kepada  pengusaha yang menggunakan akun 

shopee dalam pemasaran produknya dan konsumen yang 

sudah menjadi member shopee lebih dari 1 tahun 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu dikumpulkannya data melalui fakta 

yang disimpan berwujud foto, arsip, surat, catatan harian, 

jurnal kegiatan transaksi dalam shopee dan hasil rapat. 

Metode penelitian gunakan untuk melengkapi data-data yang 

belum terdapat dalam wawancara dan melengkapi data-data 
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yang praktik transaksi jual beli salam dengan adanya 

manipulasi, seperti Jurnal, karya ilmiah, buku-buku, transkip 

hasil wawancara, dan data lainnya yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Metode ini dipakai dalam pencarian informasi 

terutama mengenai gambaran umum akad salam dengan 

adanya rekayasa data rating 

4. Metode Analisis 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan metode kausal komparatif (causal comparative 

research). Penelitian kausal komparatif adalah jenis penelitian 

dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat 

antara dua variabel atau lebih. berisi analisis perspektif hukum 

ekonomi syariah dan hukum positif di Indonesia dari hasil 

penelitian terhadap rekayasa penilaian di toko online arja gallery 

shopee 

 

H. Sistematika penulisan 

Sistematika dalam penulisan ini tersusun dalam lima sub-bab 

meliputi :  

Bab pertama, pendahuluan berisikan latar belakang permasalahan, 

rumusan, tujuan, manfaat, telaah pustaka, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, berisi pembahasan mengenai gambaran umum teori jual 

beli dalam perspektif hukum ekonomi syariah terhadap praktik 

transaksi jual beli salam dengan adanya rekayasa data rating 

mencakup definisi jual beli, dasar hukum, syarat dan rukun dan 

hukum positif di indonesia terhadap UU persaingan usaha dan 

perlindungan konsumen 

Bab ketiga, berisi mengenai rekayasa penilaian di toko online arja 

gallery shopee berdasarkan pada data lapangan 

Bab keempat, berisi analisis komparatif terkait perbandingan hukum 

ekonomi syariah dan hukum positif di Indonesia dari hasil 

penelitian terhadap rekayasa penilaian di toko online arja 

gallery shopee 



 

 

17 

 

Bab kelima, Simpulan serta saran setiap bab yang berkaitan dengan 

pembahasan rekayasa penilaian di toko online arja gallery 

shopee dengan perspektif hukum positif dan hukum ekonomi 

syariah di Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dijelaskan dalam 

skripsi ini, maka berikut beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas 

rumusan masalah : 

1. Praktik rekayasa permintaan dilakukan dengan cara melakukan 

perjanjian atau melakukan kerja sama antar penjual dan pihak 

lain perjanjian tersebut berisikan permintaan untuk melakukan 

fake order atau checkout palsu oleh penjual terhadap pihak lain 

atas produk yang dijualnya dan disertai pemberian riview positif 

setelahnya. Kemudian, setelah pihak lain mengklaim pesanan 

diterima penjual akan melakukan pengembalian dana yang telah 

dikeluarkan pihak lain untuk pembelian rekayasa sebelumnya. 

Dengan demikian sesungguhnya dalam praktik ini tidak benar- 

benar terjadi transaksi jual beli antara penjual dan pihak lain yang 

berperan sebagai pembeli.  

2. Ditinjau dari perspektif hukum, praktik penyelenggaraan ulasan 

palsu ini jelas dilarang dan bertentangan dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.  Dalam pasal 10 KUHP 

dijelaskan bahwa terdapat dua jenis pidana, yaitu pidana pokok 

dan pidana tambahan. yang mana pidana pokok meliputi pidana 

mati, pidana penjara, pidana kurungan, dan pidana denda. Dan 

sedangkan pidana tambahan meliputi pencabutan hak-hak 

tertentu, perampasan barang-barang tertentu serta pengumuman 

putusan Hakim. Adapun perbedaan dari kedua jenis pidana 

tersebut adalah dari segi penjatuhan pidana, dalam pidana pokok 

penjatuhannya bersifat imperatif (keharusan) dan sedangkan 

dalam pidana tambahan penjatuhan bersifat fakultatif (tidak 

wajib). Akan tetapi, meskipun regulasinya telah terakomodir, 

penerapan hukum dalam rangka menanggulangi isu ulasan palsu 

ini tidak mudah karena pembuktiannya yang sulit dilakukan. 

Beberapa isu yang kemudian mengemuka adalah bagaimana cara 

mendeteksi dan membuktikan bahwa ulasan konsumen yang 
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terdapat di platform digital tersebut palsu, serta bagaimana cara 

mengetahui siapa  para penjual yang menjadi pelaku di balik 

ulasan palsu konsumen tersebut. Sehingga apabila dilihat diri 

beberapa unsur diatas makan tindak pidana order fiktif ini 

termasuk pebuatan tindak pidana atau perbuatan jarimah. Dan 

apabila dilihat dari segi dasar hukumnya maka tindak pidana oder 

fiktif ini termasuk dalam jarimah ta‟zir, sedangkan didalam 

jarimah ta‟zir hukuman atau sanksi bagi pelaku tindak pidana 

order fiktif ditentukan oleh Hakim atau pemerintah. Setelah 

dianalisis menggunakan tinjauan hukum islam, praktik rekayasa 

permintaan dalam akad jual beli di ketiga sampel toko yaitu 

Salsabila hijab store, Narashop, dan Arja Gallery termasuk dalam 

kegiatan yang dilarang menurut hukum Islam. karena, praktik 

tersebut termasuk dalam perbuatan Najasy dan mengandung 

unsur tipuan serta muslihat untuk membuat calon pembeli 

terkecoh. Sementara itu dalam akad jual beli yang berlangsung 

antara penjual dan pihak lain tersebut tidak memenuhirukun dan 

syarat atas objek transaksi atau Ma’qud ‘Alaih mengenai 

kemampuan untuk menyerahkan barang. Sehingga akad jual beli 

yang berlangsung antara penjual dan pihak lain maupun praktik 

rekayasa permintaan atau fake order yang dilakukan ketiga 

sampel toko yaitu Salsabila hijab store, Narashop dan Arja 

Gallery secara hukum islam tidak diperbolehkan. Kemudian bagi 

penjual dan pihak lain sebagai orang yang melakukan najasy 

dianggap telah berdosa dan melakukan maksiat. 

 

B. Saran 

Dari uraian kesimpulan diatas, maka penulis akan 

memberikan saran kepada pihak penjual, dan pembeli yang 

melakukan praktik rekayasa permintaan dalam akad jual beli sebagai 

berikut : 

1. Penjual 

a) Alangkah lebih baik bagi penjual untuk melakukan promosi 

secara berkala sebagai upaya dalam bersaing dengan sesama 

penjual, dengan mengadakan event promo seperti diskon 
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maupun cashback untuk menarik minat calon pembeli tanpa 

melakukan suatu kebohongan. 

b) Untuk Pemilik toko  dapat lebih mengedepankan kejujuran 

serta tidak membangun kepercayaan calon pembeli dari suatu 

kebohongan. Karena banyak pembeli merasa tertipu dengan 

ulasan riview yang dibuat atas suatu kebohongan. 

2. Pembeli 

a) Kepada pembeli rekayasa, diharapkan untuk tidak 

mendukung praktik curang. Tolong menolonglah dalam 

kebaikan, bisa dengan membantu mempromosikan produk 

yang dijual penjual kepada orang lain atau dengan melakukan 

pembelian sungguhan dan bukan rekayasa. 

b)  Kepada calon pembeli, bijaklah dalam memilih toko penjual. 

Jangan mudah percaya terhadap penilaian atau riview yang 

diberikan orang lain. 

3. Marketplace 

Saran penulis terhadap pihak marketplace Shopee diharapkan 

dapat memiliki sistem yang dapat mendeteksi adanya praktik 

rekayasa atau fake order serta menyediakan layanan pengaduan  

yang merasa dirugikan atas praktik rekayasa permintaan tersebut. 
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